
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Rally indeks-indeks Wall Street berlanjut di Senin (14/10). Penguatan 
tersebut ditopang oleh antisipasi pasar terhadap kinerja keuangan 
3Q24. Pekan lalu, JPMorgan Chase dan Wells Fargo mencatatkan kinerja 
3Q24 di atas perkiraan. Bank of America mencatat 30 perusahaan S&P 
500 membukukan laba bersih 5% di atas ekspektasi di 3Q24. 

Penguatan juga dicatatkan oleh indeks-indeks di Eropa (14/10). 
Penguatan tersebut dipengaruhi oleh ekspektasi pasar terhadap 
potensi pemangkasan lanjutan sukubunga acuan oleh European 
Central Bank (ECB) di Kamis (17/10) pekan ini. Ekspektasi tersebut 
didasari pandangan mayoritas ekonom bahwa tekanan inflasi di Euro 
Area cenderung mereda, meski harga komoditas energi sangat volatile 
satu bulan terakhir. 

Selain itu, sentimen stimulus ekonomi Tiongkok juga turut 
mempengaruhi pergerakan tersebut. Menteri Keuangan Tiongkok, Lan 
Fo’an memberikan petunjuk mengenai potensi penerbitan utang baru 
untuk meningkatkan likuiditas sebagai upaya memicu pertumbuhan 
ekonomi yang lebih baik. Melalui kebijakan ini, Pemerintah Tiongkok 
juga menunjukan bahwa Tiongkok masih memiliki ruang untuk 
meningkatkan defisit anggaran yang dapat dikategorikan sebagai 
kebijakan ekspansif. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7600] [Pivot : 7550] [Support : 7500] 

IHSG bergerak sesuai perkiraan dengan tutup di atas pivot 7550 di Senin 
(14/10). Secara teknikal, MACD terus menunjukan penyempitan negative 
slope. Dengan demikian, IHSG diperkirakan uji resistance di 7600 pada 
Selasa (15/10). 

Dari eksternal, pasar menantikan rilis data tingkat pengangguran Inggris 
untuk bulan Agustus yang diperkirakan stabil di level 4.10%. Selain itu, dari 
kawasan eropa akan merilis data ZEW Economic Sentiment Index untuk 
bulan Oktober yang diproyeksikan akan tumbuh ke level 16.90 dari level 
sebelumnya sebesar 9.30 di bulan September. Data-data tersebut 
mengindikasikan bahwa dampak positif dari pemangkasan sukubunga 
acuan ECB di pertengahan tahun 2024 mulai berdampak ke ekonomi riil. 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data cadangan devisa dan Neraca 
Perdagangan Indonesia (NPI) yang akan dirilis pada tengah pekan ini. 
Terkait hal ini, harga minyak bumi melemah lebih dari 2% di Senin (14/10) 
dipicu oleh revisi negatif atas global oil demand oleh OPEC. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di Selasa (15/10) meliputi AALI, 
PTBA, TKIM, BBTN dan AMRT. 

POINTS OF INTEREST 

• Rally indeks-indeks Wall Street berlanjut di Senin (14/10).  

• Penguatan tersebut ditopang oleh antisipasi pasar terhadap kinerja keuangan 
3Q24.  

• ECB diperkirakan kembali memangkas sukubunga acuan di Kamis (17/10) didasari 
pandangan mayoritas ekonom bahwa tekanan inflasi di Euro Area cenderung 
mereda, meski harga komoditas energi sangat volatile satu bulan terakhir. 

• Data-data ekonomi mengindikasikan bahwa dampak positif dari pemangkasan 
sukubunga acuan ECB di pertengahan tahun 2024 mulai berdampak ke ekonomi 
riil. 

• Menteri Keuangan Tiongkok, Lan Fo’an memberikan petunjuk mengenai potensi 
penerbitan utang baru untuk meningkatkan likuiditas sebagai upaya memicu 
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.  

• IHSG bergerak sesuai perkiraan dengan tutup di atas pivot 7550 di Senin (14/10).  

• IHSG diperkirakan uji resistance di 7600 pada Selasa (15/10). 

• Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data cadangan devisa dan Neraca 
Perdagangan Indonesia (NPI) yang akan dirilis pada tengah pekan ini.  

• Top picks (15/10) : AALI, PTBA, TKIM, BBTN dan AMRT. 
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MARKET NEWS 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk  
PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) akan melakukan rights issue dengan memberikan hak memesan efek terlebih 
dahulu (PMHMETD) untuk menambah modal, melepas hingga lima miliar saham baru dengan harga Rp900 per saham, dan 
berpotensi meraup dana hingga Rp4.5 triliun. Dana ini akan digunakan untuk pembayaran pinjaman dan modal kerja anak 
usaha, PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (Protelindo). Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya akan 
mengalami dilusi sebesar 9.12%, dan TOWR akan meminta persetujuan pemegang saham dalam RUPSLB yang dijadwalkan 
pada 25 Oktober 2024.. 
 

TPIA PT Chandra Asri Group Tbk  
PT Chandra Asri Group Tbk (TPIA)  melalui anak usahanya PT Chandra Shipping International (CSI) menandatangani 
memorandum of understanding (MoU) dengan PT Pertamina International Shipping (PIS) untuk menjajaki potensi kerja sama 
di bidang kimia, bitumen, dan logistik angkutan laut. Kerja sama ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan 
jangkauan global dalam transportasi laut. Selain itu, perseroan berkomitmen untuk menyediakan layanan transportasi laut 
yang efisien dan dapat diandalkan. 
 

ELSA PT Elnusa Tbk    
PT Elnusa Tbk (ELSA) telah menyelesaikan pembelian alat Ultrasonic dan Electric Cutting Tools, untuk mendukung pengeboran 
dan workover di wilayah kerja Pertamina Hulu Energi (PHE). Teknologi ini, yang diharapkan mulai digunakan awal tahun 2025. 
Direktur Utama Elnusa, Bachtiar Soeria Atmadja, menyatakan bahwa investasi ini merupakan bagian dari strategi jangka 
panjang perusahaan untuk mendukung teknologi sektor hulu migas dan meningkatkan layanan Wireline Logging Services. 
Dengan teknologi ini, Elnusa berkomitmen untuk meminimalisir risiko operasional dan mendukung ketahanan energi nasional. 
 

HATM PT Habco Trans Maritima Tbk 
PT Habco Trans Maritima Tbk (HATM) telah membeli kapal Bulk Carrier seharga USD13.8 juta dari Seacon Peru Ltd, yang 
dibiayai melalui pinjaman dan kas internal. Corporate Secretary HATM, Antonius Limbong, menyatakan bahwa penambahan 
armada ini diperlukan untuk memenuhi permintaan layanan pelanggan yang meningkat. Selain itu, HATM juga mengakhiri 
kerja sama sewa kapal (time charter) dengan PT Cakra Buana Resources Energi Tbk (CBRE) akibat kerusakan pada kapal MV. 
Majestic Laksono, sehingga terminasi diambil untuk mencegah potensi kerugian lebih lanjut. 
 

JRPT PT Jaya Real Property Tbk  
PT Jaya Real Property Tbk (JRPT) telah menyerap sekitar 75% dari anggaran belanja modal (capex) tahun 2024, dengan alokasi 
capex sebesar Rp400 miliar hingga Rp500 miliar. Penyerapan capex saat ini digunakan untuk pengembangan kawasan, 
termasuk pembangunan infrastruktur di Bintaro Jaya, area utama perusahaan. Fasilitas terbaru di Bintaro Jaya diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas hidup penghuni. Selain itu, melalui anak usahanya, PT Deltacendana Citrapersada, JRPT juga 
sedang mengembangkan distrik baru bernama Royal Batavia, proyek hunian premium seluas 112 hektar yang merupakan 
bagian dari pengembangan kawasan Bintaro Jaya. 
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